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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Kebijakan dividen diukur dengan membandingkan jumlah 

dividen yang dibagikan dengan jumlah laba bersih. Profitabilitas diukur dengan 

membandingkan laba bersih dengan jumlah pendapatan. Nilai perusahaan diukur dengan 

membandingkan harga saham dengan nilai buku. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah signaling theory, agency theory, irrelevance theory, tax preference theory. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel kebijakan dividen dan 

profitabilitas, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan. 

Objek penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling sehingga menghasilkan 30 sampel perusahaan untuk diteliti. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

adalah kebijakan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kebijakan dividen dan profitabilitas juga tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Dividen, Profitabilitas, Nilai Perusahaan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of dividend policy and profitability on firm value. 

Dividend policy is measured by comparing the amount of dividends distributed with the 

amount of net income. Profitability is measured by comparing net income with total 

revenue. Firm value is measured by comparing the stock price with book value. The theory 

used in this research is signaling theory, agency theory, irrelevance theory, and tax 

preference theory. The independent variables in this study are dividend policy variables 

and profitability, while the dependent variable in this study is firm value. The object of this 

research uses manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-

2020. Sampling was done by purposive sampling method so as to produce 30 samples of 

companies to be studied. Hypothesis testing is done by using multiple linear regression 

analysis. The results of this study are the policy has no influence on firm value and 

profitability has no influence on firm value. Dividend policy and profitability also have no 

simultaneous influence on firm value. 
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Pendahuluan  

 

Pada umumnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan 

dimana pemegang perusahaan tersebut ingin memaksimalkan keuntungan dan juga ingin 

memaksimalkan kesejahteraan pemilik perusahaan. Pada dasarnya, kondisi bisnis tidak ada 

yang pasti dan tetap, bahkan perusahaan dalam industri yang sejenis pun belum tentu 

memiliki pendapatan yang sama karena ada banyak sekali faktor yang menentukannya. 

Maka dari itu, faktor-faktor tersebut perlu di analisis agar dapat memaksimalkan 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan di Indonesia ada banyak jenisnya, namun yang paling 

mendasar proses bisnisnya yaitu perusahaan manufaktur, sebab perusahaan ini singkatnya 

membeli barang mentah dan mengolahnya kembali menjadi barang jadi yang bernilai jual 

tinggi. Banyak sekali contoh produk dari perusahaan manufaktur ini, misalnya produk 

makanan instan, elektronik, buku, farmasi, otomotif, dan lain-lainnya. Harga saham yang 

tinggi juga dapat menaikkan citra perusahaan, kesejahteraan pemiliknya, juga 

meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Ada beberapa cara untuk menghitung nilai 

perusahaan tersebut, contohnya seperti Price to Book Value, Price Earning Ratio, dan 

Tobin’s Q. ketiga cara ini menggunakan harga saham dalam perhitungannya, oleh karena 

itu semakin tinggi harga sahamnya maka semakin tinggi juga nilai perusahaannya. Ada 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi harga saham dan nilai perusahaan. Salah satunya 

adalah profitabilitas dan kebijakan dividen. Profitabilitas pada dasarnya adalah ukuran 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dibandingkan dengan hal-hal lain 

misalnya modal sendiri. Ada banyak cara untuk mengukur profitabilitas, salah satu 

contohnya rasio ROA, ROE, dan NPM. Selain profitabilitas, hal lain yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen merupakan 

keputusan untuk membagi laba perusahaan yang diperoleh kepada para pemegang saham.  

 

Kajian Pustaka 

 

Teori Sinyaling (signaling theory). Teori sinyal yaitu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan, perusahaan dengan prospek yang menguntungkan akan 

mencoba menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap modal baru yang 

diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk penggunaan hutang yang melebihi terget 

struktur modal yang normal. Menurut Brigham dan Houston (2019) teori sinyal merupakan 

suatu aksi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada 

investor tentang bagaimana perusahaan memandang prospek perusahaan. Teori sinyal 

menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi kepada 

para pihak eksternal.  

Teori Agensi (Agency Theory). Menurut Brigham dan Houston (2019) teori sinyal 

merupakan suatu aksi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang memberikan 

petunjuk kepada investor tentang bagaimana perusahaan memandang prospek perusahaan. 



Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 

informasi kepada para pihak eksternal. Menurut Jensen & Meckling dalam Negara (2019), 

antar anggota dalam perusahaan pastinya memiliki hubungan, hubungan tersebut 

dinamakan agency theory. Maksud dari agency theory atau bisa juga disebut teori keagenan 

adalah sebuah hubungan yang berdasarkan pada kontrak. Hubungan tersebut paling banyak 

ditemui pada anggota dalam perusahaan, yaitu antara pemilik perusahaan dengan agen 

perusahaan sebagai pelaku utama. Pemilik perusahaan bertugas untuk memberikan amanah 

kepada agen agar agen tersebut bertindak atas nama pemilik. Begitu juga sebaliknya, agen 

adalah pihak yang diberikan amanah oleh pemilik perusahaan untuk menjalankan sebuah 

perusahaan.  

 

Profitabilitas. Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, 

manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Profitabilitas adalah sesuatu yang ingin 

dicapai perusahaan, merupakan tujuan akhir yang paling penting dalam menentukan laba 

atau keuntungan yang maksimal. Profitabilitas menurut para ahli adalah sebagai berikut : 

a. Sartono (2017), ini kemampuan untuk memperoleh laba yang berhubungan 

dengan total penjuaIan, aktiva dan modaI sendiri. 

b. Kasmir (2018), digunakan untuk meniIai kemampuan suatu perusahaan daIam 

mencari keuntungan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas yakni ukuran tingkat efektifitas pengelolaan 

manajemen perusahaan pada jumIah keuntungan yang dihasiIkan dari investasi dan 

penjuaIan. Mengukur Profitabilitas dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu ROE, ROA, dan 

NPM. 

Kebijakan Dividen. Kebijakan Deviden adalah kebijakan untuk menentukan berapa laba 

yang harus dibayarkan (dividen) kepada pemegang saham dan berapa banyak yang harus 

ditanam kembali (laba ditahan). Menurut Sartono (2017), kebijakan dividen adalah 

keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham 

sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di 

masa mendatang. Beberapa teori mengenai kebijakan dividen dalam kaitannya dengan nilai 

saham berbeda satu sama lain bahkan saling bertentangan. Ada beberapa rasio yang dapat 

digunakan unutk menghitung kebijakan dividen, yakni PER, Dividend Yield, dan Dividend 

Payout Ratio. 

Nilai Perusahaan. Menurut Hery (2017) Nilai Perusahaan merupakan kondisi tertentu 

yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun yaitu 

mulai dari perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 

saham. Pada penelitian ini nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price To 

Book Value (PBV). Price To Book Value yang tinggi menjadi daya tarik untuk para 

investor, sebab menunjukkan bahwa saham perusahaannya di pasar modal banyak diminati 

para investor. Price To Book Value dapat dilihat melalui nilai pasar dibagi nilai buku 

perusahaan ekuitasnya. Nilai buku per saham dapat dihitung dengan cara membagi ekuitas 

saham biasa dengan jumlah lembar saham yang beredar. Tingginya PBV mencerminkan 

jauhnya perbedaan antara harga saham dengan nilai buku perusahaan.  



 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan 

 

Kebijakan dividen merupakan suatu bentuk kebijakan perusahaan mampu menatapkan 

proporsi laba yang diterima perusahaan untuk kemudian dibayarkan kepada investor sesuai 

dengan jumlah saham yang dimiliki (Senata, 2016). Laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dapat dibagi menjadi dividen atau dapat ditahan dalam bentuk laba ditahan. 

Kebijakan dividen mempengaruhi investor dalam menilai perusahaan. Perusahaan dapat 

dianggap baik apabila perusahaan dapat mengeluarkan kebijakan dividen yang tinggi. Oleh 

karena itu, semakin tinggi dividen yang dibagikan perusahaan maka akan semakin tinggi 

nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Ganar (2018), Sukarno (2019) dan 

Setiani (2018) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

 

H1: Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Profitabilitas merupakan tujuan utama dari perusahaan. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tujuan utama manajemen keuangan 

adalam meningkatkan nilai pemegang saham (Brigham dan Houston, 2019). Peningkatan 

nilai perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan laba perusahaan. Laba yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. 

Oleh karenanya, laba yang tinggi diminati oleh investor, sehingga nilai perusahaan akan 

meningkat apabila profitabilitas tinggi. Hal ini sejalan dengan Putri et. al (2018), Ganar 

(2018), Mangarey et. al (2021), dan Hasana (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

H2: Profitabilitas Berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 

 

Metode Penelitian 

 

Objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020. Pada penelitian ini akan diteliti 

bagaimana kebijakan dividen dan besaran profitabilitas dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Penelitian dilakukan dengan mengambil data sekunder yang dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan dan bursa saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan 



variabel terikat merupakan variabel terpengaruh atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel lain (Sugiyono, 2018). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebijakan 

dividen dan profitabilitas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi atau diambil dari populasi normal atau diambil dari populasi 

normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu 

rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa paka statistik, data yang 

banyaknya lebih dari 30 angka (n>30), maka sudah dapat diasumsikan 

berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinieritas di dalam model 

regresi, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Nilai 

cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 

2018). 

c. Uji Heteroskedastis 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika beda 

disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 

metode Uji Glejser, yaitu dengan cara mengorelasikan nilai residual 

dengan variabel independen. Jika nilai signifikansi korelasi variabel 

independen dengan nilai residual > 0,05 maka model regresi bebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 



observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2018). Uji autokolerasi dilakukan 

dengan metode Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson berkisar antara 

nilai batas atas (du) maka diperkirakan tidak terjadi autokolerasi. 

 

2. Uji Regresi Liniar Berganda  

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi atau R² pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai 

koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1. Niali R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi 

variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent (Ghazali, 

2018).  

b. Uji Model (Uji F) 

Uji F menunjukkan sebarapa jauh pengaruh variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka secara simultan variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka secara simultan variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independent secara parsial dalam menerangkan variabel 

dependent. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 

0,05. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka secara parsial variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka secara parsial variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 



Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Analisis Deskriptif : 

 

 Minimum Maximum Mean 

Dividend Payout Ratio -16,57% 561,45% 44,76% 

Net Profit Margin -246,79% 15544,32% 138,67% 

Price to book Value 0,18 223,68 5,27 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan dividen yang diukur dengan dividend payout ratio (DPR) memiliki nilai 

terendah -16,57% yaitu Ricy Putra Globalindo Tbk tahun 2019, nilai tertinggi 

561,45% Lion Metal Works Tbk tahun 2019, dengan nilai rata-rata dividend payout 

ratio adalah 44,76%. 

2. Profitabilitas yang diukur dengan net profit margin (NPM) memiliki nilai terendah 

-246,79% yaitu Eterindo Wahanatama Tbk tahun 2017, nilai tertinggi 15544,32% 

yaitu Eterindo Wahanatma Tbk tahun 2020, dengan nilai rata-rata net profit margin 

adalah 138,67%  

3. Nilai perusahaan yang diukur dengan price to book value (PBV) memiliki nilai 

terendah 0,18 yaitu Eterindo Wahanatama Tbk tahun 2019, nilai tertenggi 223,68 

yaitu Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2019. 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas melihat adanya asumsi sebaran data pada garis normal. 

Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

 

Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig (2-tailed) Kesimpulan 

4,476 0,000 Tidak normal 

 

Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

adalah 4,476 dengan signifikansi 0,000. Karena nilai Asymp Sig dibawah 0,05 

maka sebaran data tidak terdapat pada garis distribusi normal. Namun, menurut 

teorema limit sentral menyatakan bahwa jika beberapa kondisi tertentu terpenuhi, 

maka distribusi mean dari sejumlah variabel random independen  mendekati 

distribusi normal dengan jumlah sampel mendekati tak terhingga. Dengan kata 

lain, tidak diperlukan informasi yang banyak tentang distribusi aktual variabel, 



asalkan ada sampel yang cukup (lebih dari 30 sampel) maka dapat didistribusikan 

secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas melihat adanya pengaruh antar variabel independen. 

Hasil pengujian uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kebijakan Dividen 0,997 1,003 

Profitabilitas 0,997 1,003 

 

Berdasarkan uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa variabel 

kebijakan dividen memiliki nilai tolerance 0,997 dan VIF 1,003 dan variabel 

profitabilitas memiliki nilai tolerance 0,997 dan VIF 1,003. Karena nilai tolerance 

dari masing-masing variabel >0,1 dan nilai VIF <10, maka model persamaan 

bebas multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Hasil pengujian uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-

Watson 

K n dU 4-dU Kesimpulan 

2,010 2 120 1,7361 2,2637 Tidak terjadi autokorelasi 

 

Nilai Durbin-Watson diperoleh sebesar 2,010 dimana nilai dU adalah 

1,7361  dan 4-dU adalah 2,2637. Apabila nilai dU < Durbin-Watson < 4-dU, 

maka persamaan tidak terjadi autokorelasi. Nilai durbin watson yang diperoleh 

yaitu 2,010 sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastis 

Uji Heteroskedastis menguji apakah apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homokedastisitas dan jika beda disebut Heteroskedastisitas. Untuk 

menguji dapat digunakan Uji Glejser yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Glejser 

Variabel Sign. Keterangan 

Kebijakan Dividen 0,116 Tidak Terjadi Heteroskedastis 

Profitabilitas 0,877 Tidak Terjadi Heteroskedastis 

 



Uji Glejser menguji dengan meregresikan variabel independen dengan 

absolute standardized residual. Nilai signifikansi antara harus berada > 0,05 agar 

tidak terjadi heteroskedastis. Penelitian ini, mendapatkan nilai signifikansi 

kebijakan dividen yaitu 0,116 dan profitabilitas yaitu 0,877. Artinya, penelitian 

ini bebas heteroskedastis (homoskedastis). 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 4 Koefisien Determinasi 

R R-Square Adj. R-Square S.E. Estimate 

0,078 0,006 -0,011 20,98292 

 

Uji Koesifien Determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model. Berdasarkan uji Koefisien Determinasi, diperoleh nilai R-

Square sebesar 0,6% Artinya, pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan sebesar 0,6%. Sisanya, 99,4% merupakan pengaruh 

diluar model. Model penelitian kebijakan dividen dan profitabilitas hanya bagian 

kecil yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Masih terdapat variabel-

variabel lainnya diluar model yang dapat memberikan pengaruh yang besar 

terhadap nilai perusahaan. 

 

b. Uji Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahuoi pengaruh secara simultan (bersama-

sama) variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji F 

F Sign Kesimpulan 

0,356 0,701 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai F adalah 0,356 dengan 

signifikansi 0,701 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan dividen 

dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

c. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial atau uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t digunakan 

juga untuk menjawab hipotesis satu dan dua pada penelitian ini. Hasil dari uji t 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji t 

Variabel β t Sign. Kesimpulan 

Konstanta 4,426    

Kebijkan  Dividen 0,020 0,814 0,417 Tidak Signifikan 



Profitabilitas -0,000 -0,179 0,858 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan uji t tersebut diatas, diperoleh model persamaan regresi 

sebagai berikut: 

PBV = a + 0,020DPR - 0,000NPM + e 

Model tersebut dapat diinterpretasikan dan diimplementasikan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai kebijakan dividen dan profitabilitas konstan, maka nilai perusahaan 

akan sebesar 4,426. 

2) Jika nilai kebijakan dividen naik sebesar 1%, maka nilai perusahaan akan 

meningkat sebesar 0,020. Sebaliknya jika kebijakan dividen turun sebesar 1%, 

maka nilai perusahan akan turun sebesar 0,020. Nilai uji t sebesar 0,814 

dengan signifikasi 0,417 maka dapat diketahui bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis satu 

ditolak. 

3) Jika nilai profitabilitas naik sebesar 1% maka nilai perusahaan akan turun 

sebesar 0,000. Sebaliknya jika profitabilitas turun sebesar 1% maka nilai 

perusahaan akan naik sebesar 0,000. Nilai uji t sebesar -0,179 dengan 

signifikansi 0,858 maka dapat diketahui bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis dua 

ditolak.  

 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, metode penelitian dan hasil 

penelitian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian ini 

disimpulkan, kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti memberikan saran agar menambahkan 

variabel-variabel lain dikarenakan koefisien determinasi pada penelitian ini sangat 

kecil, artinya terdapat variabel lain di luar penelitian yang lebih memberikan pengaruh 

pada nilai perusahaan. Bagi perusahaan, peneliti memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yaitu besarnya dividen dan profitabilitas tidak mampu meningkatkan nilai 

perusahaan manufaktur, sehingga perusahaan tidak perlu mementingkan dividen dan 

profitabilitas sebagai upaya meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatan nilai 

perusahaan dapat dilakukan dengan variabel-variabel lain di luar penelitian. 
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